ALEX JUARAI SEDAN 1.400 cc

WAKTU TERCEPAT
11,327 detik

KEJURNAS FASTRON
DRAG RACE SERI II 2004

Palembang, Sripo -

Alexander Gunawan, pembalap DKI Jakarta
akhirnya berhasil membuktikan
kehebatannya dengan menjuarai kelas sedan
1.400 cc pda Kejurnas Fastron Dgar Race
Seri II 2004 yang berlangsung di sepanjang
JL POM IX Kampus Palembang, Minggu
(23/5).

Alex yang mengusung tim Garda Oto dengan mengendarai sedan Daihatsu Winner, mampu
menyelesaikan lintasannya dengna catatan waktu tercepat 11,327 detik. Berada diurutan kedua
pembalap Jawa Barat, Ferdian Andre dari tim BL (11.772 detik). Sedangkan pembalap Sumsel,
Agustinus Ilham dari tim Begee MS hanya menempati juara ketiga (11.783 detik).

Sementara itu, untuk kelas Stock Sedan 1.410 - 1.700 cc juara pertama Agung dari Jabar, juara II
Yudha dari Sumsel, juara III M. Hizamil juga dari Sumsel. Kelas Stock Sedan 1.701 - 2.200 cgc,
Juara I sampai III masing-masing Kms A Aziz, Rizky Istanto, dan M Reza Fahlevi semuanya asal
Sumesel.

Pada kelas Jeep 1.301 - 1.700 cc. Juara I sampai III semuanya dari Sumsel, yaitu Aditya, Hafizal,
dan Aditya. Sedangkan juara FFA, juara I Sonic (DKI), II Dedy Jepang (Jatim), III (Alexander
Gunawan (DKI). Untuk sedan 1.400 - 1.700 cc, juara direbut Dedy Jepang (Jatim), II Oktavian
Sparestio (Sumsel), dan III Alexander Gunawan (DKI). Sedangkan kelas minibus 1 - 1.400 cc,
juara I Aditya (Jabar), II Hamid (Semsel), dan III Agung ( Sumsel).

Meski sempat diguyur hujan, ratusan masyarakat mesih menyempatkan diri menyaksikan tontonan
gratis lomba adu pacu kehebatan mesin di jalanan lurus ini. Even yang diikuti sebanyak 125
pembalap, kemarin ditutup Ketua Umum Pengda IMI Sumsel, H Radjab Samendawai SH, sekaligus
menyerahkan hadiah kepada para pemenang, even ini sendiri memperebutkan hadiah uang total
senilai Rp. 40 juta beserta trofi ini bakal mempertandingkan 12 kelas.

Panitia pelaksana Kejurnas, Ir Januari S, Kejurnas di Palembang yang digelar Pengda IMI Sumsel
bekerjasama dengan Jet Pilot Motor Sport ini merupakan Seri II dari enam seri rangkaian, karena
sebelumnya telah digelar seri I di Semarang.



